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ABSTRACT

Digital transformation has become a top priority in the higher education sector, to
develop more advanced, effective, and mission-relevant learning methods and
practices. This study aims to examine the digital transformation in new universities
using a qualitative case study approach. Data were collected through semi-
structured, in-depth interviews with 12 informants, comprising leaders and lecturers
at the Universitas Sragen. Data analysis used thematic analysis techniques. The
study found that new universities face complex, both technical and fundamental,
challenges in preparing for the digital transition. Seven main challenges were
identified: changing mindsets, age, long time to adapt to technology,
misunderstanding of digital transformation, lack of socialization programs, lack of IT
infrastructure, and high costs. As solutions, this study formulated five strategic
approaches: leadership management, individualization, the creation of a new
performance system, infrastructure upgrading, and the use of third-party technology.

Keywords: Digital Transformation, Digitalization Challenges, Digitalization
Strategy.

ABSTRAK

Transformasi digital telah menjadi prioritas utama dalam sektor pendidikan tinggi
untuk mengembangkan metode dan praktik pembelajaran yang lebih maju, efektif,
dan relevan dengan misi institusi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
fenomena transformasi digital pada konteks universitas baru melalui pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam (in-depth interviews) semi-terstruktur dengan 12 informan yang terdiri
dari pimpinan dan dosen di Universitas Sragen. Analsisi data menggunakan teknik
analisis tematik. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa universitas baru
menghadapi tantangan kompleks yang bersifat teknis maupun fundamental dalam
mempersiapkan transisi digital. Ditemukan tujuh tantangan utama, yaitu: perubahan
pola pikir, usia, waktu yang lama untuk beradaptasi dengan teknologi,
kesalahpahaman akan transformasi digital, kurangnya sosialisasi program,
kurangnya infrastuktur IT dan biaya yang besar. Sebagai solusi, penelitian ini
merumuskan lima strategi strategis yang meliputi: manajemen kepemimpinan,
indivualisasi, melakukan pembuatan sistem kinerja yang baru, melakukan upgrade
infrastruktur, dan menggunakan teknologi pihak ketiga.
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Kata Kunci: Transformasi Digital, Tantangan Digitalisasi, Strategi Digitalisasi.

A.Pendahuluan

Saat ini, transformasi digital
telah menjadi prioritas utama dalam
sektor pendidikan. Perubahan ini
bertujuan untuk mendorong inovasi
yang komprehensif di  bidang
melibatkan

pendidikan dengan

penggunaan  teknologi  mutakhir
seperti Artificial Intelligence (Al), Big
Data, dan Internet of Things (loT).
Penting untuk dipahami bahwa
transformasi  digital tidak hanya
sekadar peralihan media dari analog
ke digital, melainkan merupakan
implementasi teknologi yang
dilakukan secara mendalam dan
strategis (Marks & Al-Ali, 2022).
Secara khusus, tranformasi digital
pada perguruan tinggi yang
menekankan pada perkembangan
metode serta praktik baru yang lebih
maju dan efektif guna mewujudkan
misi pendidikan tinggi (Alenezi, 2021).

Tranformasi digital telah menjadi
pusat perkembangan teknologi dan
paradigma pedagogi di perguruan
tinggi. Pendidikan tinggi telah
memasuki era baru yang membantu
mahasiswa mencapai hasil belajar
lebih optimal menggunakan teknologi

(Hasynets et al., 2024). Perguruan

tinggi memiliki intensitas inovasi yang
lebih  tinggi dalam mempercepat
sistem pendidikan (Kane, 2015;
OECD, 2016) dan meningkatkan
proses desain pembelajaran (Limani
et al.,, 2019).

pendidikan memiliki tujuan untuk

Peningkatan sistem

memenuhi  kebutuhan stakeholder
perguruan tinggi yaitu memastikan
penyediaan layanan pendidikan dan
penelitian  yang sesuai dengan
kebutuhan pengetahuan.

Dosen sebagai salah satu
stakeholder perguruan tinggi, menjadi
kunci utama dari transformasi digital
(Zzhang et al., 2023). Dosen
membutuhkan teknologi untuk
memungkinkan terciptanya skenario
pembelajaran yang inovatif. Dosen
diharuskan untuk beradaptasi dan
menggunakan teknologi digital secara
pedagogis dalam proses pendidikan
(Dias-Trindade et al.,, 2020). Oleh
karena itu, dosen diharuskan untuk
memiliki kompetensi digital untuk
mendukung  transformasi  digital.
Waktu yang dibutuhkan untuk menjadi
lebih akrab dengan teknologi digital
sangatlah lama (Block, 2018).

Kesiapan perguruan tinggi juga

dipengaruhi oleh manajemen
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kelembagaan. Perguruan tinggi yang
aktif dalam  digitalisasi  sudah
menyiapkan tiga hal, yaitu membuat
kursus online, membuat platform
pendidikan, dan memberikan
pelatihan kepada staf (Budiyanto et
al., 2024). Hal ini menjadi tantangan
untuk universitas yang berada dalam
masa transisi. Universitas Sragen
merupakan institusi yang tengah
transisi
Setelah

bertransformasi dari bentuk akademi

berada dalam masa

kelembagaan.

menjadi universitas dalam dua tahun
terakhir, institusi ini berada pada fase
fundamental dalam membangun
fondasi akademik serta operasional
yang baru.

Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi
kesiapan transformasi digital pada
universitas yang sedang berada
dalam masa transisi ini. Evaluasi
dilakukan secara mendalam melalui
enam dimensi utama, yaitu budaya
digital, kepemimpinan, sumber daya
manusia, infrastruktur, tata kelola,
serta integrasi teknologi dalam
pendidikan dan penelitian. Melalui
pemetaan terhadap dimensi-dimensi
tersebut, penelitian ini diharapkan
dapat mengidentifikasi hambatan dan

strategi yang tepat untuk memperkuat

transformasi digital di masa depan.
Pertanyaan penelitian yang dibahas
dalam studi ini adalah: Apa tantangan
universitas dalam mempersiapkan
digital transformasi, dan strategi yang
diterapkan untuk mengatasi tantangan

tersebut?

B. Literature Review

Transformasi digital di perguruan
tinggi merupakan proses fundamental
yang mengintergrasikan teknologi
digital ke dalam aspek akademik dan
administrasi (Vial, 2021).
Transformasi digital tidak hanya
“merubah” pengalaman belajar
mengajar di perguruan tinggi, namun
juga mengembangkan pemahaman
dan pengalaman civitas akademik
dalam berinteraksi dengan teknologi
digital (Henderson et al., 2017). Hal ini
mencakup pergeseran dari metode
konvensional menuju  ekosistem
digital yang didukung oleh Atrtificial
Intelligence, Cloud Computing, dan
Big Data guna meningkatkan efisiensi
operasional dan kualitas
pembelajaran. Transformasi ini
bertujuan agar institusi tetap relevan
dalam menghadapi dinamika pasar
kerja global yang menuntut lulusan

dengan kompetensi digital tinggi.
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Universitas yang baru berdiri
biasanya berada pada posisi yang
unik, yaitu mereka harus dengan
cepat membangun infrastruktur,
budaya, dan kemampuan digital dari
nol, seringkali dengan sumber daya
terbatas dan di bawah tekanan yang
besar untuk menunjukkan inovasi dan
relevansi (Kamppi & Rathod, 2024).
Bagi universitas baru, persiapan
transformasi  digital sering  kali
terhambat oleh tantangan struktural

dan  kultural  yang kompleks.

Beberapa universitas mengalami
kesulitan dalam menghadapi
tantangan ini karena  semua

stakeholder harus beradaptasi
terhadap transformasi digital (Haddad
et al.,, 2025). Ketidakpastian dalam
menentukan prioritas teknologi di
tengah keterbatasan anggaran
menjadi kendala strategis yang dapat
memperlambat daya saing institusi di
tingkat nasional maupun
internasional. Tranformasi digital di
perguruan tinggi bukan hanya tentang
adaptasi teknologi melainkan
melibatkan penataan ulang dari
strategi, budaya, kepemimpinan, dan
sumber daya manusia (Zhukabayeva
et al., 2025).

Strategi untuk meningkatkan

kesiapan transformasi digital harus

berfokus pada pengembangan enam
dimensi utama yaitu budaya digital,
kepemimpinan, sumber daya
manusia, infrastruktur, tata kelola, dan
pendidikan dan penelitian (Adiwijaya
et al.,, 2025). Dimensi budaya digital
akan mengevaluasi sikap dan perilkau
stakeholder terhadap teknologi digital
di institusi. Dimensi kepemimpinan
akan menilai komitmen dan visi para
pemimpin universitas terhadap
transformasi digital. Dimensi sumber
daya manusia akan mengukur
keterampilan, pelatihan, dan kesiapan
staf dan fakultas untuk mengadopsi
alat digital. Dimensi infratruktur untuk
memeriksa ketersediaan dan kualitas
infrastruktur digital. Dimensi tata
kelola akan mengevaluasi kebijakan,
strateqi, dan kerangka kerja
transformasi digital. Serta dimensi
pendidikan dan penelitian untuk
menilai integrasi alat digital dalam
kegiatan tridarma perguruan tinggi.
Dengan menganalisis enam dimensi
tersebut, diharapkan dapat
mengetahui tantangan universitas
dalam mempersiapkan digital
transformasi, dan strategi yang
diterapkan untuk mengatasi tantangan

tersebut.
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C. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif (Gerring, 2006)
dengan desain studi kasus (Yin, 2018)
untuk  mengeksplorasi fenomena
transformasi digital di Universitas
Sragen. Universitas Sragen adalah
perguruan tinggi yang sedang
mengalami transisi organisasi dari
universitas.

akademi menjadi

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan wawancara mendalam
(in-depth interviews) yang semi-
terstuktur (Creswell & Poth, 2016)
yang informannya pilih melalui teknik
purposive sampling. Informan yang
dipilih adalah dosen yang memenuhi
satu dari tiga kriteria berikut yaitu;
pimpinan universitas, dosen yang
sudah mengajar sebelum berganti
menjadi Universitas Sragen, dan
dosen yang mengajar sejak menjadi
Universitas Sragen. Kriteria ini
digunakan agar mendapatkan data
mendalam terkait fenomena
transfromasi digital di Universitas
Sragen.

Instrumen wawancara yang
digunakan adalah enam dimensi yang
dikembangkan oleh Adiwijaya et al.
(2025) yaitu

kepemimpinan,

budaya digital,
sumber daya

manusia, infrastruktur, tata kelola, dan

pendidikan dan penelitian. Analisis
data pada penelitian ini menggunakan
analisis tematik (Braun & Clarke,
2021) untuk

menganalisis, dan melaporkan pola-

mengidentifikasi,

pola (tema) yang muncul dalam data
transkrip wawancara. Proses ini
mengikuti enam tahapan sistematis
yang dikembangkan oleh Braun dan
Clarke, meliputi familiarisasi data,
pembuatan kode awal, pencarian
tema, peninjauan tema, pendefinisian
tema, hingga penulisan laporan akhir.
tematik

Penggunaan analisis

memungkinkan peneliti untuk
membedah kompleksitas persepsi
stakeholder terhadap perubahan
struktural dan digital secara
mendalam, sehingga mampu
menghasilkan temuan yang kaya
secara teoretis namun tetap berpijak
pada realitas lapangan (Kiger &

Varpio, 2020).

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini  menggunakan
enam tahapan analisis tematik yaitu
familiarisasi data, pembuatan kode
awal, pencarian tema, peninjauan
tema, pendefinisian tema, hingga
penulisan laporan akhir. Familiarisasi
data dilakukan pada saat merubah
rekaman

menjadi transkrip
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wawancara. Untuk pembuatan kode
dibagi menjadi dua yaitu tantangan
dan strategi. Sementara untuk
pencarian tema, peninjauan teman,
pendefinisian tema hingga laporan
akhir akan dibahas pada dua poin

pokok dibawah ini.

Tantangan Kesiapan Transformasi
Digital

Pada penelitian ini ditemukan
tujuh tantangan kesiapan transfromasi
digital di Universitas Sragen vyaitu
perubahan pola pikir, usia, waktu yang

lama untuk beradaptasi dengan

teknologi, kesalahpahaman akan
transformasi digital, kurangnya
sosialisasi program, kurangnya

infrastuktur IT dan biaya yang besar.
Tantangan yang paling mendominasi
adalah perubahan pola pikir dan
kurangnya infrastruktur IT.
Keberadaan teknologi digital
memungkinkan percepatan perguruan
tinggi dalam mengambil keputusan.
Tidak semua perguruan tinggi mampu
memanfaatkan  teknologi  digital
dengan efektif. Pada penelitian ini,
ditemukan tantangan perubahan pola
pikir. Dosen dan staff di Universitas
Srafen belum bisa meninggalkan
budaya lamanya. Pada Wazdi et al.

(2025) mengatakan implementasi

teknologi digital bergantungan pada
akumulasi budaya, yang
mencerminkan pola pikir, perilaku,
dan kebiasaan karyawan dalam
memanfaatkan  teknologi  digital.
Kecenderungan menyukai budaya
lama ini mengakibatkan transformasi
digital terasa berat. Budaya suatu
organisasi menghubungkan manusia,
pekerjaan, dan tujuan mereka (Butt et
al., 2024). Sehingga, transformasi
digital tidak bisa dibangun tanpa
adanya perubahan budaya.
Kerjasama antar dosen dan staff serta
pimpinan untuk mengambil langkah-
langkah invotiflah yang mampu
mematangkan budaya digital di
lingkungan peguruan tinggi (Abdallah
et al., 2022).

Terlebih  lagi, waktu yang
dibutuhkan untuk menjadi lebih akrab
dengan teknologi digital sangatlah
lama (Block, 2018). Dosen dan staff
perlu melakukan penyesuaian dengan
teknologi digital. Tidak hanya pada
administrasi saja, namun juga pada
kegiatan

perkuliahan. Namun,

beberapa dosen di Universitas
Sragen, memiliki kesalahpahaman
akan transfromasi digital. Beberapa
dosen mengatakan bahwa
“‘pembelajaran praktikum tidak bisa

dilakukan secara online” atau “sudah
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menggunakan sistem online dalam
pembelajaran”. Padahal transformasi
digital tidak hanya merubah pola
pembelajaran dari luring ke daring.
Namun, lebih kepada kemampuan
untuk mengintergrasikan dan
memanfaatkan  teknologi  dalam
pembelajaran (Latifah et al., 2022).
Terakhir adalah tantangan dari
segi  teknis, yaitu  kurangnya
infrastruktur IT dan biaya yang besar.
Digitalisasi sistem pendidikan
bergantung pada tingkat infrastruktur
IT di masing-masing perguruan tinggi
(Dneprovskaya et al., 2019). Sebagai
perguruan tinggi yang masih dalam
tahap tranformasi, Universitas Sragen
belum memiliki infrastruktur IT yang
layak dikarenakan biaya untuk
membangun infrastruktur IT tidaklah
sedikit. Untuk memenuhi tuntutan
digitalisasi, perguruan tinggi harus
menyediakan peralatan digital
sebagai komponen utama

pembelajaran (Orr et al., 2019).

Strategi Menghadapi Transformasi
Digital
Pada penelitian ini ditemukan

lima  strategi yang dilakukan

Universitas Sragen untuk
mempersiapkan  perguruan  tinggi

dalam  menghadapi transformasi

digital yaitu manajemen

kepemimpinan, indivualisasi,
melakukan pembuatan sistem kinerja
yang baru, melakukan upgrade
infrastruktur, dan  menggunakan
teknologi pihak ketiga. Strategi yang
paling ditekankan oleh Universitas
Sragen adalah manajemen
kepemimpinan, pembuatan sistem
baru, dan individualisasi.
Adaileh and

(2021) mengatakan bahwa

Alshawawreh
kesuksesan  transformasi  digital
berdasarkan dari kesiapan organisasi,
khususnya pada perubahan budaya
dan kepemimpinan. Adanya
perubahan budaya diawali dari arahan
pimpinan. Kepemimpinan diposisikan
sebagai penghubung vyang tidak
hanya mengartikulasikan dan
melegitimasi keharusan teknologi,
namun juga menumbuhkan budaya
digital yang berinovasi berkelanjutan
(Kane, 2019). Strategi ini yang
dilakukan oleh pemimpin di
Universitas Sragen dengan sedikit
demi sedikit menekankan pentingnya
teknologi. Dengan menggunakan
teknologi segala proses administrasi
dan tridarma perguruan tinggi menjadi
lebih mudah. Sebagai contoh, dosen
tidak perlu membuat  desain

presentasi yang bagus, sekarang
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sudah banyak template presentasi
yang tersedia dengan gratis. Oleh
karena itu, manajemen kepemimpinan
yang baik mampu mewujudkan dan
memperkuat akulturasi digital dengan
efektif (Obeidat, 2026).

Temuan selanjutnya adalah
melakukan pembuatan sistem baru.
Sebagai perguruan tinggi baru,
tentunya Universitas Sragen
melakukan pembuatan sistem baru,
yang meliputi membuat Standar
Operasional Prosedur (SOP) atau
kebijakan, mengadakan pelatihan,
dan membentuk Tim IT. Pada
penelitian ini, visi tranformasi digital
sudah disampaikan oleh pimpinan
melalui rapat akademis. Dosen dan
staff dihimbau

teknologi  digital dalam segala

menggunakan
pekerjaan. Namun, belum ada
kebijakan resmi yang mengatur terkait
hal tersebut. Kebijakan tertulis
memang sering kali diabaikan (Wang,
2025) dan

pelaksanaan.

langsung pada
Padahal,

kebijakan menjadi kunci utama

adanya

peningkatan transformasi digital di
perguruan tinggi (Li et al., 2025).
Kebijakan inilah yang akan menjadi
cilak bakal diadakannya pelatihan
untuk meningkatkan kemampuan

digital dosen dan staff (Makarova et

al., 2018; Plotnikova, 2019) dan
pengadaan infrastruktuk digital (Orr et
al., 2019).

Strategi terakhir adalah
individualisasi. Maksud dari
individualisasi disini adalah

memberikan kesempatan pada dosen
dan staff untuk belajar secara mandiri
sesuai kebutuhan pekerjaan masing-
masing (Shirokov & Tikhnenko, 2022).
Amhag et al. (2019) menyatakan
bahwa dosen membutuhkan
dukungan pengetahuan yang luas
dalam mengembangkan media
pembelajaran digital dan setiap dosen
harus mengembangkannya. Media
pembelajaran digital juga menjadi
bagian penting dari pembelajaran dan
fondasi sistem pendidikan saat ini (Bal
& Gupta, 2020). Dengan banyaknya
teknologi saat ini, dosen harus lebih
cermat dalam memilih media yang
digunakan. Sebagai contoh dalam
Artificial

Dosen harus membuat pedoman etik

penggunaan Intelligent.
dalam penggunaan Al (Helmiatin et
al., 2024; Werdiningsih et al., 2024;
Wulandari & Purnamaningwulan,
2024) agar mahasiswa tidak
menyalahgunakannya. Selain itu,
dosen juga harus memberikan
pembelajaran sesuai dengan

perkembangan zaman. Solusi yang
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ditawarkan oleh pimpinan  di

Universitas Sragen adalah
pembelajaran tingkat tinggi. Dimana
pembelajaran bukan hanya
memberikan ilmu saja, namun juga

inovasi.

E. Kesimpulan

Penelitan ini  menyimpulkan
bahwa universitas baru menghadapi
tantangan kompleks dalam
mempersiapkan transformasi digital,
yang mencakup aspek teknis maupun
fundamental. Pada penelitian ini
ditemukan tujuh tantangan utama,
yaitu: perubahan pola pikir, usia,
waktu yang lama untuk beradaptasi
dengan teknologi, kesalahpahaman
akan transformasi digital, kurangnya
sosialisasi program, kurangnya
infrastuktur IT dan biaya yang besar.
Temuan ini menegaskan bahwa
transformasi  digital tidak akan
terwujud tanpa adanya pergeseran
budaya organisasi. Sinergi antara
pimpinan, dosen, dan staf melalui
langkah-langkah inovatif menjadi
kunci utama dalam mematangkan
ekosistem digital di lingkungan
kampus.

Penelitian ini merumuskan lima
strategi, di antaranya adalah

manajemen kepemimpinan,

indivualisasi, melakukan pembuatan
sistem kinerja yang baru, melakukan
upgrade infrastruktur, dan
menggunakan teknologi pihak ketiga.
Kesuksesan transformasi ini sangat
bergantung pada kesiapan organisasi,
terutama pada perubahan budaya
yang diinisiasi oleh kepemimpinan
yang kuat. Kebijakan pimpinan
menjadi  instrumen  kunci yang
melandasi pelaksanaan pelatihan
kompetensi digital bagi SDM serta
pengadaan fasilitas teknologi.
Sebagai langkah pamungkas, strategi
individualisasi diterapkan untuk
mendorong dosen dan staf melakukan
pengembangan diri secara mandiri
sesuai dengan kebutuhan fungsional

masing-masing.
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